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SUMMARY

DENNI SAPUTRA. Growth Rate and Production of Oil Palm (Elaeis guineensis
Jacq.) Marihat Variety on Coastal and Inland Peat Typology. (Supervised by
ABDULLAH HALIM PERDANAKESUMA and AGUS HERMAWAN).

The purpose of this research is to study the growth and production of oil
palm plantation Marihat variety on coastal and inland peat typology. The research is
included in on-site experimentation that applies Group Random Design by 5
repetitions. As treatment factor, there are two kinds of peat area typologies; those
are: coastal peat and inland peat.

This research was conducted on coastal peatland typology in the village of
Tanjung Lago Tanjung Lago District Banyuasin Regency, and the typology of inland
peat typology in the village of Paya Angus Sungai Rotan District Muara Enim
regency.

The result of this research show that land fertility of both coastal and inland
peat typology of is generally low. The low fertility of the peat land is specially the
result of nutrient lack of K-dd (0,2 - 0,34 cmol(+) kg ™), Ca-dd 0,44 — 1,18 cmol(+)
kg™"), Mg-dd (0,10 — 0,21 cmol(+) kg™!) and low base saturation (KB) on both the
typology of peatlands is 3.71% on the typology of inland peat and 3.69% at the
coastal peat. While third-base can be easily absorbed by plants when KB-total a
minimum of 35%. This means that all three of K, Ca and Mg is difficult to be
absorbed by plants and its availability is also not sufficient amount of crop needs. So

is also the nutrient content of plant leaves. Leaf nutrient content of oil palm



plantations on both peatland typology of low and deficient, especially the nitrogen
content (1.904 - 2.473%), K (0.333 - 0.542%) and Mg (0.063 - 0.082%).

The rate of growth (plant height and stem length) on the typology of coastal
peatlands are not significantly different from the typology of inland peat. Average
high growth rate of plants on inland peat typology is 0.34 m for four months and the
average length of midrib growth rate is 0.28 m for four months. While the average
growth rate of plant height and stem length on the typology of coastal peatlands is
0.21 m long and 0.23 m 4 months for four months. The production of fresh fruit
bunches (TBS) of palm oil on peat land typology typology inland higher than coastal
peatlands. Average TBS production in inland peaflands typology was 1734.90 kg ha™
TBS for four months and on the typology of coastal peatlands TBS only 756.18 kg
ha™ for four months, but the production yield during the second typology is still far
away land below the optimal production capacity TBS of oil palm TM-1 peat, which

is 12 tons ha™ year™.




RINGKASAN

DENNI SAPUTRA. Laju Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kelapa Sawit
(Elaeis guineensis Jacq.,) Varietas Marihat pada Tipologi Lahan Gambut Pantai dan
Pedalaman (Dibimbing oleh ABDULLAH HALIM PERDANAKESUMA dan
AGUS HERMAWAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji laju pertumbuhan dan produksi
tanaman kelapa sawit varietas Marihat pada tipologi lahan gambut pantai dan
pedalaman. Penelitian ini merupakan percobaan lapangan yang menggunakan
Rancangan Acak Kelompok dengan 5 ulangan. Sebagai faktor perlakuan adalah dua
macam tipologi lahan gambut, yaitu : gambut pantai dan gambut pedalaman.

Penelitian ini dilaksanakan pada tipologi lahan gambut pantai di Desa
Tanjung Lago Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin, dan pada tipologi
lahan gambut pedalaman di Desa Paya Angus Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten
Muara Enim.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesuburan tanah pada kedua
tipologi lahan gambut (pantai dan pedalaman) memiliki tingkat kesuburan tanah
yang tergolong rendah. Rendahnya kesuburan tanah gambut tersebut terutama
disebabkan oleh sangat rendahnya kadar hara K-dd (0,2 - 0,34 cmol(+) kg™), Ca-dd
(0,44 — 1,18 cmol(+) kg™), Mg-dd (0,10 — 0,21 cmol(+) kg™) dan Kejenuhan Basa
(KB) yang rendah pada kedua tipologi lahan gambut yaitu 3,71 % pada tipologi
lahan gambut pedalaman dan 3,69 % pada gambut pantai. Sedangkan ketiga basa

tersebut dapat diserap dengan mudah oleh tanaman apabila KB-total tanah gambut



minimal 35 %. Hal ini berarti bahwa ketiga hara K, Ca dan Mg tersebut sukar diserap
oleh tanaman dan jumlah ketersediaannya juga tidak mencukupi kebutuhan tanaman.
Bégitupun juga dengan kadar hara daun tanaman. Kadar hara daun tanaman kelapa
sawit pada kedua tipologi lahan gambut tergolong rendah dan defisien, terutama
kadar hara N (1,904 - 2,473 %), K (0,333 - 0,542 %) dan Mg (0,063 - 0,082 %).

Laju pertumbuhan (tinggi tanaman dan panjang pelepah) pada tipologi lahan
gambut pantai tidak berbeda nyata dengan tipologi lahan gambut pedalaman. Rata-
rata laju pertumbuhan tinggi tanaman pada tipologi gambut pedalaman adalah 0,34 m
selama 4 bulan dan rata-rata laju pertumbuhan panjang pelepah adalah 0,28 m selama
4 bulan. Sedangkan rata-rata laju pertumbuhan tinggi tanaman dan panjang pelepah
pada tipologi lahan gambut pantai yaitu 0,21 m selama 4 bulan dan 0,23 m selama 4
bulan. Hasil produksi tandan buah segar (TBS) kelapa sawit pada tipologi lahan
gambut pedalaman lebih tinggi daripada tipologi lahan gambut pantai. Rata-rata
produksi TBS pada tipologi lahan gambut pedalaman adalah 1734,90 kg TBS ha
selama 4 bulan dan pada tipologi lahan gambut pantai hanya 756,18 kg TBS ha™
selama 4 bulan, namun produksi TBS pada kedua tipologi lahan masih jauh di bawah
kapasitas produksi optimal TBS kelapa sawit TM-1 pada tanah gambut yaitu 12 ton
ha™ tahun™.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki lahan gambut terluas di antara negara tropis, yaitu sekitar
21 juta ha, yang tersebar terutama di Sumatera, Kalimantan dan Papua (BB Litbang
SDLP, 2008). Menurut Agus dan Subiksa (2008), lahan gambut adalah lahan yang
memiliki lapisan tanah kaya bahan organik (C-organik > 18%) dengan ketebalan 50
cm atau lebih. Bahan organik penyusun tanah gambut terbentuk dari sisa-sisa
tanaman yang belum melapuk sempurna karena kondisi lingkungan jenuh air dan
miskin hara. Oleh karenanya lahan gambut banyak dijumpai di daerah rawa belakang
(back swbmp) daerah cekungan yang drainasenya buruk.

Berdasarkan proses dan lokasi pembentukannya, gambut dapat dibagi
menjadi: 1) Gambut pantai adalah gambut yang terbentuk di daerah yang dipengaruhi
oleh air pasang surut dan mendapat pengayaan mineral yang terbawa aliran sungai
pada waktu banjir atau berasal dari lautan karena naiknya air laut pada saat pasang,
2) Gambut pedalaman adalah gambut yang terbentuk di daerah yang tidak
dipengaruhi oleh air pasang surut tetapi hanya oleh air hujan (Agus dan Subiksa,
2008).

Pemanfaatan gambut di Indonesia pada saat ini sebagian besar masih terbatas
pada gambut pantai. Gambut pantai pada umumnya dimanfaatkan untuk pertanaman
kelapa, kopi, dan padi. Gambut pedalaman belum banyak dimanfaatkan. Hal ini

disebabkan oleh adanya watak gambut ombrogen pada gambut pedalaman. Artinya,
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gambut tersebut tergolong tebal dan miskin tingkat kesuburannya ditinjau dari
kepentingan tanaman yang diusahakan (Halim, 1987).

Pada penelitian ini varietas kelapa sawit yang digunakan ad;':tlah jenis varietas
kelapa sawit marihat. Menurut Lubis ef al (1990) varietas marihat merupakan salah
satu varietas unggulan kelapa sawit yang memiliki potensi produksi jumlah tandan :
12 tandan pohon™ tahun™, produksi rata-rata berat tandan 17 kg, potensi produksi
minyak : 6,7 ton ha™! tahun™, ekstraksi minyak : 24,3 %, ekstraksi inti : 5,9 %, rata-
rata kecepatan meninggi : 0,53 m tahun, panjang daun : 6,12 m dan produksi daun
tahun™ : 26 daun tahun™.

Kelapa sawit merupakan tumbuhan tropis yang tergolong tumbuhan palma,
dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal memerlukan persyaratan tumbuh
tertentu (Setyamidjaja, 1991). Produktivitas optimum kelapa sawit pada saat ini
belum tercapai sepenuhnya, karena rekomendasinya masih bersifat umum, belum
berdasarkan tipo agroekosistem yang tersedia (Poeloengan et al, 1995). Untuk
mencapai potensi produksinya, maka pemilihan varietas harus sesuai dengan kondisi
lingkungan. Untuk mengantisipasi hal tersebut, maka perlu dilakukan pengkajian
mengenai pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit pada tipologi lahan
gambut pantai dan pedalaman, khususnya untuk pengembangan tanaman kelapa
sawit varietas Marihat pada tipologi lahan gambut pantai dan gambut pedalaman.
Oleh karena itu perlu untuk dilakukan penelitian “Laju Pertumbuhan dan Produksi

Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.,) Varietas Marihat pada Tipologi
Lahan Gambut Pantai dan Pedalaman’’.



B. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji laju pertumbuhan
dan produksi tanaman kelapa sawit varietas Marihat pada tipologi lahan gambut
pantai dan pedalaman.
C. Hipotesis
1. Diduga laju pertumbuhan tanaman kelapa sawit varietas Marihat pada tipologi

lahan gambut pantai berbeda nyata dengan tipologi lahan gambut pedalaman.

2. Diduga produksi tanaman kelapa sawit varietas Marihat pada tipologi lahan

gambut pantai lebih tinggi daripada tipologi lahan gambut pedalaman.
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